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[bookmark: _Hlk143196233]ABSTRAK
[bookmark: _Hlk162507093]Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) sangat dibutuhkan saat pelaksanaan proyek pembangunan berlangsung. Pada proses pembangunan gedung bertingkat tinggi memiliki risiko kecelakaan kerja. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat resiko tertinggi pada perkerjaan MEP diproyek pembangunan  gedung sekolah SDI Al Azhar 56 di Kabupaten Malang. Dalam penelitian ini mencoba menganalisis dengan metode FMEA untuk penilaian risiko pada pekerjaan dan mengidentifikasi mode kegagalan sebanyak mungkin, memprioritaskan pekerjaan kritis dalam bentuk RPN (risk priority number) tertinggi dan kemudian mendekatinya dengan analisis pohon kesalahan (FTA) dan Job Safety Analysis (JSA) merupakan bentuk manajemen pengendalian risiko. 
[bookmark: _Hlk162507156]Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai mode kegagalan, penyebab akar, dan risiko terkait dalam proses atau sistem yang diteliti. Ini akan membantu dalam mengidentifikasi potensi kegagalan dan dampaknya secara lebih terperinci dan diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi konkret untuk perbaikan proses, perbaikan sistem, atau langkah-langkah pencegahan yang dapat diterapkan untuk mengurangi risiko dan meningkatkan kinerja keseluruhan dalam pekerjaan MEP.
[bookmark: _Hlk159714397]Kata Kunci : kecelakaan kerja, risiko, mep 
ABSTRACT
Occupational Safety and Health (K3) is needed when the implementation of development projects takes place. In the process of building high-rise buildings have the risk of work accidents. Therefore, this study was conducted to determine the highest level of risk in MEP work in the construction project of SDI Al Azhar 56 school building in Malang Regency. In this study try to analyze with the FMEA method for risk assessment on the job and identify as many failure modes as possible, prioritize critical work in the form of the highest RPN (risk priority number) and then approach it with error tree analysis (FTA) and Job Safety Analysis (JSA) is a form of risk control management. 
The results of this study are expected to provide a deeper understanding of the various failure modes, root causes, and associated risks in the process or system under study. This will help in identifying potential failures and their impacts in more detail and is expected to produce concrete recommendations for process improvements, system improvements, or preventative measures that can be implemented to reduce risks and improve overall performance in MEP work.
[bookmark: _Hlk159714843]Keywords : Work accident, risk, MEP
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Penelitian ini membahas terkait pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) yang harus di terapkan sesuai dengan permen PU no.05-2014. Pada pelaksanaan proyek konstruksi pasti ada kaitannya dengan bahaya dalam pekerjaan, hal ini disebabkan kurangnya pengawasan K3 yang kurang ketat pada saat pelaksanaan, sehingga menyebabkan terjadinya peristiwa kecelakaan kerja (A’yun Fitria 2015). Parameter yang digunakan penelitian ini adalah risiko kecelakaan, dengan metode yang digunakan penilaian risiko untuk mengidentifikasi kegagalan dalam bentuk risk priority number (RPN) lalu dengan pendekatan analisis pohon kesalahan (FTA) dan memanagemen risiko kecelakaan dengan job safety analysis (JSA).
Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, penulis menarik beberapa identifikasi masalah, diantaranya:
1. Risiko kecelakaan kerja dalam proyek konstruksi salah satunya dalam pekerjaan MEP, termasuk risiko yang mempengaruhi produktivitas karyawan yang akan menghambat pengerjaan pembangunan.
2. Banyak terjadi kecelakaan kerja, salah satu faktor kecelakaan kerja yang tinggi adalah terjatuh dari ketinggian dan terluka pada saat pengerjaan installation plumbing pipe.
3. Kurangnya ahli K3 dan pengawasan sehingga sering terjadi kecelakaan kerja dan kemungkinan kecelakaan kerja yang akan terjadi pada proyek konstruksi.

Rumusan Masalah
Berdasarkaniuraian di atas, penulis dapat merumuskanimasalah yangidibahas, yaitu:
1. [bookmark: _Toc37105052]Apa rincian risiko kecelakaan kerja terkritis menggunakan alat uji RPN pada pekerjaan Mechanical Electrical dan Plumbing studi kasus proyek TK-SD Al Azhar Malang ?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja terkritis dengan menggunakan metode FTA pada pekerjaan Mechanical Electrical dan Plumbing?
3. Bagaimana cara pengendalian risiko kecelakaan kerja terkritis pada pekerjaan Mechanical Electrical dan Plumbing dengan metode Job Safety Analysis (JSA)?
TujuaniPenelitiani
Sebagaimana di uraikan pada latar belakangidi atas, penelitian ini bertujuaniuntuk:
1. Untuk mengetahui rincian risiko kecelakaan kerja terkritis menggunakan alat uji RPN pada pekerjaan Mechanical Electrical dan Plumbing studi kasus proyek TK-SD Al Azhar Malang.
1. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi kecelakaan kerja terkritis dengan menggunakan metode FTA pada pekerjaan Mechanical Electrical dan Plumbing.
1. [bookmark: _Hlk157902304]Untuk mengetahui cara pengendalian risiko kecelakaan kerja terkritis pada pekerjaan Mechanical Electrical dan Plumbing dengan metode job safety analysis JSA.
Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan masalah yang mencakup beberapahal, yaitu:
1. Identifikasi risiko kecelakaan kerja yang dianalisa adalah beberapa kegiatan yang berada pada pekerjaan Mechanical Electrical dan Plumbing.
2. Risiko yang berpotensi bahaya dalam pekerjaan pembangunan 
3. Penjabaran JSA hanya pada pekerjaan dengan risiko tertinggi yang didapat dari nilai Risk Priority Number (RPN).
4. Responden dalam penelitian ini yaitu Project Manager, Site Manager, Quality Control (QC), Staff HSE (K3), Pelaksana

TINJAUAN PUSTAKA
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah program yang dibuat oleh karyawan dan pengusaha untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan mengidentifikasi hal yang dapat menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan tindakan pencegahan. kecelakaan dan penyakit akibat kerja Kerja. (Student et al., 2021) 
Salah satu bidang yang memerlukan penerapan K3 adalah Pekerjaan Mekanikal Elektrikal dan Plumbing. Hal ini penting karena MEP adalah area kerja proyek di mana harus penerapan Occupational Health and Safety (OH&S) atau tindakan pencegahan bahaya dapat membahayakan pekerja terhadap ketinggian dan pekerjaan pemotongan. 
Tujuan manajemen kesehatan dan keselamatan kerja adalah: 
1. Pencegahan kecelakaan kerja akibat pekerjaan yang tinggi dari pijakan. 
2. Menghindari kemungkinan keterlambatan proses produksi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
3. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya Jika seorang karyawan (pegawai) memenuhi tugasnya dengan teknik dan prosedur kerja yang baik dan benar serta dalam lingkungan kerja yang aman, ia pasti akan terhindar dari kecelakaan dan kemungkinan terjadinya kecelakaan. penyakit akibat pekerjaannya. Kemudian, jika tidak terjadi kecelakaan kerja di perusahaan dan tidak ada karyawan yang menderita penyakit akibat kerja, maka kemungkinan tidak akan terjadi gangguan proses produksi atau masalah yang menyebabkan kenaikan biaya produksi. 
Risiko 
Risiko merupakan gabungan dari kemungkinan kejadian dan akibat dari suatu pekerjaan, dalam hal ini cedera. Menurut Wideman manajemen risiko adalah upaya untuk mengatur dan mengelola dan mengelola risiko untuk mengidentifikasi risiko dan mengembangkan strategi untuk meminimalkan risiko kecelakaan, dijelakan dalam jurnal (Alexander, H., Nengsih, S., & Guspari, O. 2019). 

Identifikasi Risiko
Identifikasi risiko merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh semua informasi yang berkaitan dengan suatu bisnis. Identifikasi risiko adalah identifikasi semua risiko yang mungkin terjadi di lingkungan operasi, dari yang sepele sampai yang paling penting, beserta pengaruhnya. (Yantono, D. dan Basuki, M. 2021)
Pengelolaan data menggunakan metode matrik risiko dan failure mode and effect analysis (FMEA). Berikut tahapan dalam melakukan Analisa data:
1. Identifikasi proses resiko
Merupakan langkah awal, menggambarkan kegiatan bongkar muat yang berlangsung mulai dari pekerjaan yang akan dikerjakan sehingga dapat dilakukan Analisa resiko kecelakaan kerja.
2. Matrik risiko 
Jika menerapkan matrik risiko, adapun langkah untuk membangun matrik resiko tersebut: Identifikasi bahaya, Analysis risiko, Menentukan dampak risiko, Prioritaskan risiko
3. Failure mode effect analysis (FMEA)
Pada tahap ini dilakukan pengukuran terhadap semua proses kegiatan proyek bongkar muat berlangsung. Tahapan pengerjaan yang dilakukan antara lain: Mengidentifikasi bahaya pada kegiatan, Mengidentifikasi proses failure mode, Mengidentifikasi potensi effect kegagalan resiko, Mengidentifikasi penyebab kegagalan resiko, Menentukan rating resiko yang terjadi
Mechanical Electrical Plumbing
Menurut (Marsudi 2018) MEP mengacu pada sistem-sistem inti dalam suatu bangunan yang bertanggung jawab untuk memastikan kenyamanan, keamanan, dan fungsionalitas bangunan. Berikut adalah penjelasan singkat tentang masing-masing sistem MEP:
1. Mekanikal: Sistem mekanikal mencakup sistem-sistem yang berhubungan dengan pengaturan suhu, ventilasi, dan udara dalam suatu bangunan. Ini termasuk sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) yang bertugas untuk mengatur suhu dan sirkulasi udara di dalam bangunan agar tetap nyaman bagi penghuninya. Sistem ini juga bisa mencakup sistem perapian (fire protection), sistem pembuangan udara, dan sistem lainnya yang berhubungan dengan kenyamanan lingkungan dalam bangunan.
2. Elektrikal: Sistem elektrikal meliputi semua aspek terkait dengan pengadaan, distribusi, dan penggunaan listrik dalam bangunan. Ini termasuk instalasi kabel listrik, panel listrik, perangkat penerangan (lampu), stop kontak, sistem penyalur daya cadangan (backup power), serta sistem keamanan dan pemadam kebakaran yang terhubung dengan listrik.
3. Plumbing: Sistem plumbing mencakup semua peralatan dan instalasi yang terkait dengan pasokan air bersih, pembuangan limbah, dan sistem penyediaan air panas dan dingin dalam suatu bangunan. Ini termasuk pipa air bersih, saluran pembuangan, keran air, toilet, shower, sistem pemanas air, dan sistem pemadam kebakaran yang menggunakan air sebagai bahan pemadamnya.
Ketiga sistem ini bekerja secara terintegrasi untuk memastikan bahwa bangunan dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan penghuninya. Koordinasi antara sistem-sistem ini sangat penting selama proses perancangan dan konstruksi untuk memastikan bahwa mereka tidak saling mengganggu dan memenuhi semua peraturan dan standar keselamatan yang berlaku.
Penilaian Risiko RPN (Risk Priority Number)
[bookmark: _Hlk158214806]Menurut Hery, penilaian risiko adalah peristiwa atau kejadian yang jika terjadi dapat menghambat tercapainya tujuan. Menurut Fahm, manajemen risiko adalah ilmu yang berfokus pada penalaran, sebagai organisasi menerapkan inisiatif untuk memetakan masalah yang ada, menempatkan pendekatan manajemen yang berbeda secara sistematis dan secara holistik yang ada di dalam jurnal (Profita, A., & Saptaningtyas, W. W. E. 2022).
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Menurut Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja. Bab I, pasal 1, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah penggalan dari sistem manajemen perusahaan secara keutuhan dalam rancangan pengelolaan risiko yang berpautan dengan aktivitas kerja agar terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. 
Metode Fault Tree Analysis (FTA)
[bookmark: _Hlk158214866]Fault Tree Analysis (FTA) adalah sebuah metode analisis yang digunakan untuk memodelkan penyebab dari suatu kegagalan sistem. FTA menggambarkan secara logis hubungan antara suatu kejadian kegagalan sistem dengan serangkaian kejadian yang lebih mendasar. (Fauziah, S. R., & Renosori, P. 2022).
Komponen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Peraturan Menteri PUPR 66/2015 tentang Anggaran Pembuatan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Bina Bagian Pekerjaan Umum mengatur rincian bagian kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan SMK3.

METODOLOGI PENELITIAN
Deskripsi Daerah Studi
Tempat penelitian ini bertempat di SDI Al Azhar 56 Malang merupakan proyek  yang  dibawah  pimpinan  PT Tata Bumi Raya. Yakni bangunan  tingkat tinggi yang mendapatkan luas tanah  ±  1,3 Ha dan  luas bangunan  ±  24.64 m2. Beralamat di Jl. Mayjen Sungkono, Kec.Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur.
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           Gambar 1 Lokasi Penelitian
           (Sumber : BPBD, 2017)



Diagram Alir Penelitian
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Gambar 2 DiagramiAlir Penelitian
(Sumber : Hasil Analisisa pribadi, 2023)
Metode 
Penelitian ini diawali dengan indentifikasi risiko terhadap beberapa pekerjan mechanical electrical plumbing yang telah divalidasi dari pihak kontraktor proyek pembangunan SDI Al Azhar 56 Malang. Data tersebut kemudian menentukan nilai severity, occurance, dan detection
pada tiap potensi kegagalan yang telah dianalisis. Pengambilan data menggunakan
kuesioner. Responden di penelitian ini adalah project manager, site manager, staf HSE, staf
engineering. Pengambilan responden sebagai sampel menggunakan purposive sampling. Analisis
menggunakan RPN (Risk Priority Number) dan FTA (Fault Tree Analysis). RPN merupakan
perkalian Severity, Occurance, dan Detection. Nilai keparahan (severity), kejadian (occurance),
dan deteksi (detection). Nilai RPN digunakan untuk menentukan
pekerjaan yang menjadi skala perioritas dalam tindakan mitasi yang dilakukan, sedangkan untuk
analisis penyebab kecelakaan kerja digunakan metode FTA.



Tabel 1. Skala Tingkat Severity
	Tingkat 
	Dampak
	Akibat Luka

	10
	Kehilangan nyawa atau merubah
kehidupan individu
	Kematian beberapa individu (masal)

	9
	
	Kematian individu (seseorang)

	8
	
	Perlu perawatan serius dan menimbulkan cacat permanen

	7
	Berdampak besar pada individu 
sehingga tidak ikut lagi dalam aktifitas
	Dirawat lebih dari 12 jam dengan luka pecah pembuluh 
darah, hilang ingatan hebat, kerugian besar, dll

	6
	
	Dirawat lebih dari 12 jam, patah tulang, tulang bergeser,
radang dingin, luka bakar, susah bernafas dan lupa ingatan 
sementara, jatuh/terpeleset

	5
	Dampak yang diterima sedang
 (individu hanya 1 sampai 2 hari tidak 
ikut dalam aktivitas)
	Keseleo/terkilir, retak/patah ringan, keram atau kejang

	4
	
	luka bakar ringan, luka gores/tersayat, radang panas

	3
	Dampak diterima kecil (individu masih 
dapat ikut dalam aktivitas)
	Melepuh, tersengat panas, keseleo ringan, tergelincir atau
 terpeleset ringan

	2
	
	Tersengat matahari, memar, teriris ringan, tergores

	1
	Tidak berdampak (individu tidak 
mendapat dampak yang terasa)
	Terkena serpihan, tersengat serangga, tergigit serangga


Sumber : Yantono, D. dan Basuki, M. 2021


Tabel 2. Skala Tingkat OccuranceSumber : Yantono, D. dan Basuki, M. 2021

	Probabilitas kejadian
	Tingkat kejadian
	Nilai

	Sangat tinggi dan tidak bisa dihindari
	>1 in 2
	10

	
	1 in 3
	9

	Tinggi dan sering terjadi
	1 in 8
	8

	
	1 in 20
	7

	Sedang dan kadnag terjadi
	1 in 80
	6

	
	1 in 400
	5

	Rendah dan relatif jarang terjadi
	1 in 2000
	4

	
	1 in 15000
	3

	Sangat rendah dan hampir tidak pernah terjadi
	1 in 150000
	2






Tabel 3. Skala Tingkat Detection
	Deteksi
	Kemungkinan Terdeteksi
	Rangking

	Hampir tidak mungkin
	Tidak ada alat pengontrol yang mampu mendeteksi
	10

	Sangat jarang
	Alat pengontrol saat ini sangat sulit mendeteksi bentuk dan penyebab kegagalan
	9

	Jarang
	Alat pengontrol saat ini sangat sulit mendeteksi bentuk dan penyebab kegagalan
	8

	Sangat rendah
	Kemampuan alat kontrol untuk mendeteksi bentuk dan penyebab sangat rendah
	7

	Rendah
	Kemampuan alat kontrol untuk mendeteksi bentuk dan penyebab rendah
	6

	Sedang
	Kemampuan alat kontrol untuk mendeteksi bentuk dan penyebab sedang
	5

	Agak tinggi
	Kemampuan alat kontrol untuk mendeteksi bentuk dan penyebab agak tinggi
	4

	Tinggi
	Kemampuan alat kontrol untuk mendeteksi bentuk dan penyebab tinggi
	3

	Sangat tinggi
	Kemampuan alat kontrol untuk mendeteksi bentuk dan penyebab sangat tinggi
	2

	Hampir pasti
	Kemampuan alat kontrol untuk mendeteksi bentuk dan penyebab hampir pasti
	1


Sumber : Yantono, D. dan Basuki, M. 2021


HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden
Profil responden untuk manager proyek lama bekerja 27 tahun, site manager lama bekerja 14 tahun, staf HSE lama bekerja 10 tahun, dan staf Engineering lama bekerja 12 tahun. Responden   dalam  pengkajian ini adalah staff-staff yang bekerja di kontraktor  yang telah memiliki profesionalisme mengerjakan proyek.
Penilaian Risk Priority Number (RPN)
Penentuan tingkatan keparahan/severity (S), kemungkinan terjadinya/occurance (O), dan deteksi/detection (D) didapatkan melalui berbagai proses dengan berbagai pihak yang berpengetahuan dalam identifikasi risiko kecelakaan di proyek. Hasil dari ketiga variabel
tersebut merupakan rata-rata dari persepsi keempat responden tersebut. Perkalian dari ketiga variabel tersebut menghasilkan RPN (Risk Priority Number). Hasil perhitungan RPN di proyek SD Islam Al Azhar 56 Malang seperti pada Tabel 4.
Tabel 4. Nilai RPN Pekerjaan MEP
	
	ITEM PEKERJAAN
	(S)
	(O)
	(D)
	RPN

	INSTALASI FEEDER GENSET ANTAR PANEL

	1
	pekerja dapat tersengat aliran listrik saat pemasangan
	8
	2,75
	7,75
	170,5

	2
	pekerja dapat tergores saat pemotongan kabel
	2,75
	2
	2,25
	12,375

	3
	pekerja tergigit serangga saat pengerjaan
	2
	5
	2
	20

	4
	pekerja dapat terjatuh saat pengerjaan di ketinggian
	6
	2,5
	5
	75

	5
	pekerja dapat tersandung oleh material saat pengerjaan
	3
	2,25
	3
	20,25

	6
	pekerja dapat tertimpa material saat pengerjaan berlangsung
	4,5
	2
	2,5
	22,5

	7
	pekerja tertimpa material yang diangkat
	4
	2,75
	3
	33

	8Sumber : Hasil Analisis



	pekerja terpapar debu
	2,75
	7
	2,75
	52,9375


Nilai RPN tertinggi terjadi pada pekerjaan instalasi feeder genset antar panel dengan risiko kecelakaan kerja berupa tersengat listrik tegangan tinggi dengan nilai 170,5. Risiko ini dianalisis dengan metode FTA. Hasil metode FTA didapatkan dari 16 minimal cut set 
Job Safety Analysis (JSA) 
Pengendalian dalam bentuk mitigasi dari tiap-tiap basic failure perlu mengetahui penanggung jawab dari risiko kecelakaan apabila kecelakaan kerja terjadi.Job Safety Analaysis (JSA) adalah sebentuk teknik analisis yang diterapkanuntuk mengantisipasi bahaya yang ada pada suatu pekerjaan dan mendapatkan pengendalian tepat sasaran, minimal cut set seperti pada tabel 5. Hasil mitigasi dengan metode Job Safety Analysis (JSA) dapat juga dilihat ditabel 6.
Tabel 5. Minimal Cut Set Tersengat Listrik Tegangan Tinggi
	No.
	Kode
	Minimal Cut Set

	1
	CA
	Kurang Berkompeten

	2
	CB
	Kurang Pengalaman

	3
	CC
	Banyak Pikiran

	4
	CD
	Bersenda Gurau Saat Bekerja

	5
	CE
	Material Berserakan

	6
	CF
	Bangunan Tinggi

	7
	CG
	Suhu Extreme

	8
	CH
	Hujan Extreme

	9
	CI
	Kurangnya Sosialisasi K3

	10
	CJ
	Penyimpangan perilaku kerja

	11
	CK
	Kurang Staff K3

	12
	CL
	Area Pengawasan Terbatas

	13
	CM
	Kurang Mengerti cara kerja

	14
	CN
	Tidak ada petunjuk manual

	15
	CO
	Tidak Berfungsi Dengan Baik

	16
	CP
	Alat Tidak Layak Pakai


 		        	     Sumber : Hasil Analisis
Tabel 6. Job Safety Analysis Pengendalian Risiko
	No
	Kegiatan
	Nilai RPN
	Risiko Kecelakaan
	Event
	Basic Failure
	Mitigasi Risiko
	Penanggung Jawab

	1
	Pekerjaan INSTALASI FEEDER 
GENSET ANTAR PANEL 
	170,5
	Tersengat Listrik 
tegangan tinggi
	Kurang Terampil
	Kurang Berkompeten
	Pelatihan pengembangan 
	Engineer, dan Staff K3, 
Project Manager, Site Manager

	
	
	
	
	
	
	Penugasan yang sesuai
	

	
	
	
	
	
	Kurang Pengalaman
	Rekrutmen yang teliti
	

	
	
	
	
	
	
	Monitoring pengawasan
	

	
	
	
	
	Tidak Konsentrasi
	Banyak Pikiran
	Jaga Jarak Aman  
	

	
	
	
	
	
	
	Monitoring pengawasan
	

	
	
	
	
	
	Bersenda Gurau Saat Bekerja
	Penegakan kebijakan
	

	
	
	
	
	
	
	Pembinaan Pekerja
	

	
	
	
	
	Kondisi Lokasi
	Material Berserakan
	Memastikan area kerja bersih resiko bahaya
	

	
	
	
	
	
	
	Penambahan Warning Sign 
	

	
	
	
	
	
	Bangunan Tinggi
	Menambahkan alat pijak aman dan Safety Deck 
	

	
	
	
	
	
	
	Memastikan APD terpakai
	

	
	
	
	
	Kondisi Cuaca
	Suhu Extreme
	Menyediakan peneduh
	

	
	
	
	
	
	
	Penyediaan sumber air minum
	

	
	
	
	
	
	Hujan Extreme
	Memasang Peneduh 
	

	
	
	
	
	
	
	Menghentikan pekerjaan
	

	
	
	
	
	[image: ]Kurang Sosialisasi
	Kurangnya sosialisasi K3
	Safety Talk Berkala
	

	
	
	
	
	
	
	Edukasi K3
	

	
	
	
	
	
	Penyimpangan perilaku kerja
	[image: ]Monitoring pengawasan
	

	
	
	
	
	
	
	Edukasi Pekerja
	

	
	
	
	
	Kurang Pengawasan
	Kurang Staff K3
	Menambahkan Tenaga Ahli K3
	

	
	
	
	
	
	
	Pelatihan K3 
	

	
	
	
	
	
	Area Pengawasan dan waktu terbatas
	Mengkondisikan Area Kerja 
	

	
	
	
	
	
	
	Pengeturan jadwal kerja
	

	
	
	
	
	Tidak Mengikuti Prosedur
	Kurang Mengerti cara kerja
	Edukasi Pekerja
	

	
	
	
	
	
	
	Pelatihan pengembangan 
	

	
	
	
	
	
	Tidak ada petunjuk manual
	Penambahan petunjuk manual kerja
	

	
	
	
	
	
	
	Pelatihan pengembangan 
	

	
	
	
	
	Kondisi Alat Kerja
	Tidak Berfungsi Dengan Baik
	Maintenance Peralatan Secara Berkala
	

	
	
	
	
	
	
	Monitoring Peralatan kerja
	

	
	
	
	
	
	Alat Tidak Layak Pakai
	Mengganti Alat Baru layak pakai
	

	
	
	
	
	
	
	Mengganti sparepart baru
	


Sumber : Hasil Analisis




PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk162806790]Hasil dari analisis dari metode RPN dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa prioritas risiko kecelakaan yang paling berisiko tinggi ada pada pekerjaan instalasi feeder genset antar panel dengan risiko tersengat listrik tegangan tinggi yang menghasilkan RPN = 170,5.
2. Analisis pengendalian risiko mendapatkan 16 strategi pengendalian terhadap 16 Basic Event atau Cut Set.
3. Terdapat 4 faktor penyebab dari risiko kecelakaan kerja yaitu faktor manusia, faktor teknis, faktor manajemen, dan faktor lingkungan, dan 4 faktor tersebut tersebut terdiri dari 16 Basic Event atau Cut Set
Saran
1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menjelajahi aspek khusus yang mungkin belum tercakup dalam penelitian saat ini.
2. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan studi kasus, baik dari segi ukuran proyek, jenis proyek, maupun lokasi geografis.
3. Ada harapan untuk mengembangkan model atau alat yang dapat membantu manajemen proyek MEP dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko secara lebih efektif.
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